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	Lambung merupakan organ vital yang harus dijaga dengan menjaga hidup seimbang. Singkatnya waktu untuk berdiskusi dengan pasien menyebabkan penyakit lambung sering terabaikan. Dibutuhkan cara baru untuk berkonsultasi dengan pasien tanpa melihat waktu konsultasi pakar berupa sebuah aplikasi berbasis pengetahuan seperti system pakar. Penelitian ini diajukan untuk memberikan edukasi kepada pengguna system yang memiliki masalah dengan lambung. Sehingga penanganan cepat didapatkan dan kondisi lambung bisa kembali seperti sediakala. Penelitian ini mengusung aplikasi system pakar yang dirancang dengan menyadurkan kepakaran seorang ahli kedalam sebuah system dengan menggabungkan metode forward chaining dengan memaparkan kondisi yang dialami oleh pasien dalam bentuk pertanyaan secara berurutan dan certainty factor yang memberikan persentase tingkat keyakinan pasien mengalami kondisi tersebut yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Hasil yang didapatkan dalam system pakar yang melakukan pengujian terhadap metode hybrid tersebut didapatkan hasil konsultasi dengan tingkat kepastian 76% yang menyatakan bahwa pasien dinyatakan cukup yakin mengidap penyakit yang disampaikan sesuai dengan pengetahuan yang sudah disadurkan oleh pakar, sehingga pasien mendapatkan terapi yang tepat secara dini sebelum berkonsultasi lanjut dengan pakar.
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1. Introduction 
Kesehatan merupakan hal yang patut diperhatikan dalam berbagai lini. Kesehatan yang buruk akan mengakibatkan buruknya hasil kerja yang didapatkan selama beraktifitas [1]. Minimnya keingintahuan masyarakat saat ini terhadap kesehatan menyebabkan angka kematian bertambah. Salah satu penyakit yang sering terabaikan oleh masyarakat yang diakibatkan oleh beberapa factor adalah penyakit yang disebabkan oleh lambung[2]. 

Penyakit lambung merupakan penyakit yang tidak bisa dianggap biasa, karena jika dibiarkan terus menerus akan terkontaminasi ke organ yang lainnya dan bisa juga menyebabkan kematian jika tidak segera ditangani [3]. Penyakit lambung dapat disebabkan oleh pola makan yang tidak sesuai, beban pikiran dan juga infeksi yang disebabkan oleh bakteri [4]. Hal ini mempunyai suatu hubungan dengan gerakan lambung yang biasanya berkaitan dengan sistem saraf di lambung atau secara psikologis. 
Penyebab lainnya adalah karena terjadi gangguan struktur anatomi misalnya terjadi karena luka. Stress juga bisa menjadi salah satu penyebab psikologis yang bisa mengakibatkan sistem saraf pusat otak yang berkaitan dengan lambung yang mengalami suatu perubahan hormon yang ada didalam tubuh sehingga bisa merangsang sel-sel didalam lambung untuk memproduksi asam secara berkelebihan [5]. Kesadaran akan kesehatan masyarakat yang masih rendah, kebiasaan hidup yang selalu ingin hidup praktis, perilaku dan pola pikir yang mengarah bergaya hidup tidak sehat, pengetahuan masyarakat yang sedikit dari gejala awal dari suatu penyakit merupakan faktor-faktor penyebab penyakit menjadi parah ketika penderita ditangani oleh tenaga para medis [6]. 
Oleh karena itu pada penelitian ini akan dirancang sebuah sistem yang mampu melakukan diagnosa serta memberikan solusi yang cepat dan tepat terhadap gejala penyakit lambung. Sistem pakar diagnosa penyakit lambung ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk mengetahui penyakitnya berdasarkan gejala-gejala yang dialami. System ini dirancang khusus dengan menggandengkan dua metode (Hybrid) yaitu metode forward chaining dengan melakukan pembacaan secara berurutan kondisi yang dialami pasien secara terus menerus untuk memberikan solusi kepada pasien. Dilanjutkan dengan metode certainty factor untuk mempertegas tingkat keyakinan pasien dalam mengalami penyakit tersebut. Tingkat keyakinan yang dimaksudkan adalah menerapkan persentase nilai keyakinan pasien terhadap gejala yang dirasakan. Hal tersebut dilakukan agar pasien mampu merepresentasikan informasi yang diberikan dengan baik dan benar sehingga solusi yang diberikan lebih terarah dan terapi yang diberikan sesuai dengan kondisi yang ada. Solusi yang diberikan kepada pasien berupa konklusi atau kesimpulan yang bersumber dari pengetahuan pakar yang disadurkan kedalam system.
2. Method
Penelitian ini memiliki alur yang jelas dan terstruktur, adapun siklus penelitian ini adalah seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

3. Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan salah satu bagian dari kecerdasan buatan yang berfungsi untuk menyadurkan keahlian dari seorang pakar yang dituangkan langsung kedalam sebuah system dengan tujuan untuk memudahkan pasien dalam berkonsultasi mengenai kondisinya pada saat itu [7].
3.1 Forward Chaining
Forward chaining merupakan metode system pakar yang membantu para pakar dalam menerjemahkan informasi kedalam system dengan merepresentasikan keadaan yang sedang dialami seperti menuturkan gejala dan kondisi yang dirasakan oleh pengguna system, lalu keadaan tersebut diolah melalui aturan proses penentuan solusi hingga mendapatkan konklusi  yang diinginkan [8].
3.2 Certainty Factor
Certainty factor atau factor kepastian merupakan salah satu metode untuk membuktikan apakah sebuah faka dinyatakan pasti atau tidak pasti yang berbentuk matrik yang biasanya digunakan didalam pencapaikan keputusan yang bisa dijadikan acuan dalam pengambilan tindakan oleh seorang pakar [9].

Pada centainty factor proses pencarian terhadap pohon pelacakan digunakan untuk menentukan status diagnosa maka akan dihitung dengan rumus proporsi yaitu menentukan kemungkinan frekuen sirelatif [10]. Adapun formula penentu proporsi pada sistem pakar untuk diagnosa penyakit lambung adalah:
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ing terjadi human error atau kesalahan manusia
lam menganalisis gejala awal (Windartik,2019).
Sistem pakar merupakan salah satu alternatif
ng diberikan untuk menjawab keterbatasan tersebut
fendi, 2016). Sistem ini lebih praktis dan memiliki
mampuan layaknya seorang pakar dalam mendeteksi
lnutrisi pada anak. Sistem ini dibangun dengan
nggunakan metoda hybrid yang menggabungkan
tara certainty factor dengan forward chaining. Tujuan
toda hybrid ini adalah untuk memberikan informasi
ng lebih jelas dengan memberikan persentase
pastian balita mengalami malnutrisi sehingga
ngetahuan yang didapatkan oleh user lebih akurat dan
ktif.
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Dimana

P : Proporsi 
n(A) : Banyak gejala yang terdeteksi pada penyakit A. 
n(S) :Banyak gejala yang dimiliki penyakit A. 
Setelah diketahui nilai proporsinya maka akan ditentukan status hasil diagnose dengan aturan sebagai berikut [11] : 
1. Nilai Proporsi = (100%) maka status hasil diagnose adalah “Bisa dipastikan” . 
2. Nilai Proporsi = (>=56% AND <100%) maka status diagnose dinyatakan kemungkinan
3. Nilai proporsi =(<56%) maka status hasil diagnose dinyatakan meragukan

4. Results and Discussion 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai penyakit lambung. Setelah melakukan wawancara dengan pakar serta mengambil referensi dari buku–buku dan e-book mengenai penyakit lambung, maka penulis mendapatkan kejelasan tentang penyakit lambung tersebut. Adapun jenis penyakit yang dapat di identifikasi dari lambung tersebut adalah sesuai pada table 1.
Tabel 1. Jenis Penyakit

	Kode Penyakit
	Nama Penyakit

	P001
	Gastritis

	P002
	Dispepsia

	P003
	Gastro Eksofagus Reflux disease

	P004
	Kanker lambung


Setiap penyakit yang diderita oleh pasien dengan indikasi lambung memiliki beberapa gejala. Gejala tersebut merupakan acuan dalam proses deteksi penyakit secara awal. Data gejala inilah yang dimasukan kedalam database sebagai data pertanyaan yang disertai langsung dengan rule-rule setiap gejala mempunyai nilai kepastian dari pakar yang bersangkutan, sebagai aturan pada sistem pakar diagnosa penyakit lambung ini. Gejala-gejala penyakit diproses berdasarkan urutannya, dan gejala yang sama otomatis akan terealasi satu sama lain agar menghindari redundancy pada data. Data gejala yang ada pada mata ini dapat kita lihat pada tabel 2.
Tabel 2. Gejala penyakit lambung
	Kode Gejala
	Gejala

	G001
	Nyeri perut

	G002
	Mual dan muntah

	G003
	Gangguan pencernaan

	G004
	Perut kembang

	G005
	Mafsu makan berkurang

	G006
	Feses berwana hitam

	G007
	Berat badan menurun

	G008
	Pucat

	G009
	Lemah

	G010
	Keringat dingin

	G011
	Sering bersendawa

	G012
	Perut terasa penuh

	G013
	Tidak nyaman setelah makan

	G014
	Perih diperut bagian atas

	G015
	Keluar cairan dari lambung

	G016
	Rasa sakit dan perih dilambung

	G017
	Sering mulai

	G018
	Buang air  besar terus menerus

	G019
	Feses encer dan lembek

	G020
	Kram pada perut

	G021
	Demam

	G022
	Muncul rasa pegal

	G023
	Dehidrasi

	G024
	Tubuh terasa lemas

	G025
	Kesulitan menelan

	G026
	Nyeri dada

	G027
	Sesak nafas

	G028
	Pembengkakan area perut

	G029
	Cepat kenyang

	G030
	Muntah darah


Data penyakit dan gejala yang bisa diambil dari kasus ini adalah seperti table 3.
Tabel 3.  Penyakit dan gejala

	No
	Jenis Penyakit
	Gejala

	1
	Gastritis
	Nyeri perut

	
	
	Mual dan muntah

	
	
	Gangguan pencernaan

	
	
	Perut kembung

	
	
	Nafsu makan berkurang

	
	
	Feses berwarna hitam

	
	
	Berat badan menurun

	
	
	Pucat

	
	
	Lemah

	
	
	Keringat dingin

	
	
	Sering bersendawa

	2
	Dispepsia
	Mual muntah

	
	
	Perut kembung

	
	
	Nafsu makan berkurang

	
	
	Sering bersendawa

	
	
	Perut terasa penuh

	
	
	Tidak nyaman setelah makan

	
	
	Perih diperut bagian atas

	
	
	Keluar cairan dari lambung

	3
	Gastro Eksofagus Reflux Disease (GERD)
	Perut kembung

	
	
	Nafsu makan berkurang

	
	
	Rasa sakit dan perih dilambung

	
	
	Sering mules

	
	
	Buang air besar terus menerus

	
	
	Feses encer dan lembek

	
	
	Kram pada perut

	
	
	Demam

	
	
	Muncul rasa pegal

	
	
	Dehidrasi

	
	
	Tubuh terasa lemas

	4
	Kanker lambung
	Mual dan muntah

	
	
	Perut kembung

	
	
	Nafsu makan berkurang

	
	
	Feses berwarna hitam

	
	
	Berat badan menurun

	
	
	Lemah

	
	
	Perih diperut bagian atas

	
	
	Seing mulas

	
	
	Demam

	
	
	Tubuh terasa lemas

	
	
	Kesulitan menelan

	
	
	Nyeri dada

	
	
	Sesak nafas

	
	
	Pembengkakan area perut

	
	
	Cepat kenyang

	
	
	Muntah darah


Pada kasus ini perlu dilakukan pembobotan yang akan digunakan dalam olah data  sehingga dibutuhkan bobot penilaian dalam kalkulasinya. Berikut ini tingkat kepastian yang digunakan menggunakan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Tabel certainty factor

	No
	Keterangan
	Nilai User

	1
	Tidak
	0

	2
	Tidak Tahu
	0.2

	3
	Sedikit yakin
	0.4

	4
	Cukup yakin
	0.6

	5
	Yakin
	0.8

	6
	Sangat yakin
	1


Bobot penilaian tersebut berfungsi untuk memberikan ketegasan dari setiap user yang berkonsultasi dengan system. Fungsinya adalah memberikan ketegasan terhadap informasi yang diberikan. Dimana sebelumnya pakar juga memberikan bobot dari masing-masing gejala yang memberikan kemudahan dalam kalkulasi penentuan kondisi pasien pada saat itu. Adapn table bobot dari pakar tersebut terletak pada table 5.
Tabel 5. Bobot Certainty Factor

	Kode Gejala
	Gejala
	Bobot

	G001
	Nyeri perut
	0.5

	G002
	Mual dan muntah
	0.6

	G003
	Gangguan pencernaan
	0.7

	G004
	Perut kembung
	0.5

	G005
	Nafsu makan berkurang
	0.6

	G006
	Feses berwana hitam
	0.8

	G007
	Berat badan menurun
	0.5

	G008
	Pucat
	0.5

	G009
	Lemah
	0.6

	G010
	Keringat dingin
	0.4

	G011
	Sering bersendawa
	0.5

	G012
	Perut terasa penuh
	0.6

	G013
	Tidak nyaman setelah makan
	0.4

	G014
	Perih diperut bagian atas
	0.5

	G015
	Keluar cairan dari lambung
	0.6

	G016
	Rasa sakit dan perih dilambung
	0.6

	G017
	Sering mual
	0.5

	G018
	Buang air  besar terus menerus
	0.6

	G019
	Feses encer dan lembek
	0.5

	G020
	Kram pada perut
	0.5

	G021
	Demam
	0.4

	G022
	Muncul rasa pegal
	0.3

	G023
	Dehidrasi
	0.2

	G024
	Tubuh terasa lemas
	0.5

	G025
	Kesulitan menelan
	0.6

	G026
	Nyeri dada
	0.8

	G027
	Sesak nafas
	0.6

	G028
	Pembengkakan area perut
	0.7

	G029
	Cepat kenyang
	0.5

	G030
	Muntah darah
	0.8


Proses implementasi pada system diawali dengan system yang secara langsung berdiskusi dengan system perihal kondisi user dan dihadapkan dengan tampilan layout seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Tampilan awal system
Konsultasi akan dimulai dengan mengklik tampilan menu yang ada didalam system. Kemudian user akan diarahkan pada tampilan gambar 2.
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Gambar 2. Diskusi awal

Pada gambar 2 user diarahkan pada beberapa pertanyaan yang akan diajukan sesuai dengan kondisi pasien, apabila pasien menjawab tidak maka system akan berbalik ke menu awal, namun apabila pasien menjawab ya  maka pertanyaan akan diajukan dengan memberikan persentase tingkat keyakinan pasien mengalami kondisi tersebut seperti pada gambar 3.
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Gambar 3. Persentase keyakinan

Hasil konsultasi akan didapatkan apabila user mengklik lanjutkan. Hasil konsultasi didapatkan dalam bentuk softcopy dan hardcopy dengan mengklik perintah print. Hasil konsultasi ini bisa digunakan oleh pasien sebagai tindakan awal yang mampu dijadikan pertimbangan bagi pakar dalam memberikan terapi yang tepat.
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Gambar 4. Konklusi

5. Conclusion 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada beberapa faktor yang dapat menentukan penyakit lambung. Faktor yang mempengaruhi tersebut diperoleh dari beberapa pilihan yang diberikan sistem, sehingga akan dihasilkan perencanaan sistem pakar untuk menentukan pasien mengalami  permasalahan terhadap lambung atau tidak.

Sistem pakar yang dirancang mampu menganalisa dan memberikan gambaran penyebab penyakit lambung. 

2. Sistem pakar ini mampu mengidentifikasi dan memberikan solusi kepada masyarakat serta

memudahkan para ahli untuk mengindentifikasi penyakit lambung sebelum berkonsultasi lanjut kepada pakar.

3. Penalaran dilakukan dengan menggunakan metode Farward Chaining dan ditegaskan dengan metode certainty factor dengan tujuan untuk memberikan informasi yang akurat untuk penderita lambung  berdasarkan gejala yang dialami oleh pasien. 
4. Output dari system ini dalam bentuk informasi untuk  membantu pasien dalam perawatan bagi penderita lambung dalam tahap awal yang dilihat dengan menggunakan sistem yang berbentuk hardcopy.
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